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Abstract: This article wants to prove that not all the opinions of friends contained in
the hadith mawqaf are a compulsory hujjah that must be followed by Muslims
afterwards. This is related to the call that arose from some Islamic groups to restore
and limit the meaning of the Qurian and the Prophet’s only in the understanding of
generations of friends so that they do not justify the existence of ijtibad on the friend’s
ijtihad. This type of research used in this article is library research, namely by
inventorying some thoughts about the Hadith Mawquf from the ulama, especially
muhpaddithin because the study of the mawqif hadith is more deeply discussed in the
badith discipline.
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Abstrak: Artikel ini hendak membuktikan bahwa tidak semua pendapat sahabat
yang tertuang di dalam hadith mawquf merupakan hujjah yang wajib diikuti oleh
umat Muslim setelahnya. Hal tersebut berkaitan dengan seruan yang muncul dari
sebagian kelompok Islam untuk mengembalikan serta membatasi pemaknaan
terhadap al-Qur'an dan hadith Nabi saw hanya pada pemahaman generasi sahabat
saja sehingga mereka tidak membenarkan adanya ijtihid di atas ijtibad sababat.
Jenis penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah penelitian kepustakaan
(library research), yaitu dengan menginventarisir beberapa pemikiran tentang
kebujjaban hadith mawqif dari kalangan ulama, khusunya mubaddithin karena
kajian tentang kehujjahan hadith mawqif secara lebih mendalam dibabas di
dalam disiplin ilmu hadith.
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Pendahuluan

Artikel ini berangkat dari maraknya seruan yang muncul dari sebagian
kelompok Islam yang berusaha untuk mengembalikan sekaligus membatasi
pemaknaan terhadap al-Qur’an dan hadits Nabi saw hanya kepada pemahaman
generasi sahabat. Seruan yang demikian ini muncul ke permukaaan karena
kondisi umat Muslim saat ini yang dinilai telah jauh meninggalkan cara
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beragama sebagaimana yang dicontohkan oleh para sahabat Nabi sawsehingga
hal tersebut menurut Yazid Bin Abdul Qadir Jawaz telah mengakibatkan
kemunduran, perpecahan bahkan bencana yang tidak henti-hentinya menimpa
umat Muslim itu sendiri.' Dalam pandangan mereka, cara beragama yang benar
adalah cara beragama yang telah dicontohkan oleh para sahabat Nabi saw
karena dalam keyakinan mereka bahwa para sahabat merupakan generasi terbaik
yang dimiliki oleh umat ini. Berdasarkan hal tersebut, kelompok ini
menetapkan bahwa pendapat sahabat yang tertuang dalam padith mawquf
merupakan pujjah yang wajib diikuti oleh setiap Muslim sehingga tidak
dibenarkan bagi generasi setelah mereka untuk berijtihad terkait hal-hal yang
telah diputuskan oleh para sahabat.

Implikasi dari pendapat yang demikian ini adalah teranulirnya berbagai
pemikiran yang dihasilkan oleh banyak ulama klasik yang mungkin berbeda
atau dianggap berbeda dengan pemikiran para sahabat. Di samping juga akan
mempersempit ruang lingkup kajian dari pemikir-pemikir Muslim kontemporer
terkait isu-isu keislaman yang sebelumnya telah dibahas oleh para sahabat.
Padahal di sisi lain sebuah produk ijtihid merupakan sesuatu bersifat kondi-
sional atau dengan kata lain tidak terlepas dari pengaruh situasi dan kondisi
yang dihadapi oleh mujtahid itu sendiri. Oleh karena itu, menjadi sesuatu yang
wajar ketika terjadi perbedaan hasil ijtihid karena disebabkan kondisi dan
situasi yang berbeda, terlebih lagi mengingat bagitu jauhnya jarak antara masa
hidup sahabat Nabi saw dengan umat Muslim saat ini.Berdasarkan hal tersebut,
melalui artikel ini penulis berupaya untuk membuktikan bahwa pendapat
sahabat yang dimuat di dalam padith mawqaf bukanlah hujjah dengan
sendirinya sehingga umat Muslim khususnya para mujrahbid lain yang hidup di
generasi setelah para sahabat tidak diwajibkan untuk mengikuti pendapat
mereka.

Pengertian Hadith Mawqif

Secara bahasa kata mawqafmerupakan isim mafl dari kata waqf yang
berarti berhenti atau berdiam pada suatu tempat. Oleh karena itu orang-orang
Arab biasa menyebut gelang yang terbuat dari gading gajah dengan al-wagf
karena ia selalu menempati atau dipakai pada tempat yang sama, yaitu perge-
langan tangan.’Ketika kata wagf disandarkan pada kata padith, maka munculah
istilah Jadith mawqgif. Menurut Mahmuad al-Tahhan, alasan di balik penamaan
tersebut karena seakan-akan perawinya menghentikan jalur periwayatan hanya
pada tingkat sahabat saja tanpa melanjutkannya pada Nabi saw.’
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Adapun secara istilah, terdapat sedikit perbedaan definisi yang ditawar-
kan oleh mupadditsin terhadap hadith mawquf. Sebagian dari mereka mendefi-
nisikan padith mawqif sebagai sesuatu yang disandarkan pada sahabat, baik
berupa perkataan, perbuatan dan yang semisal dengan keduanya seperti yang
dikemukakan oleh Ibn Salah (w. 643 H),* al-Nawawi (w. 676 H),’ Ibn Jama'ah
(w. 733 H)® dan diikuti al-‘Iraqi (w. 806 H),” al-Sakhawi (w. 903 H)? juga al-
Ghunaimi.” Ungkapan “yang semisal dengan keduanya” sebagaimana terdapat
pada definisi di atas kemudian diartikan oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani (w. 852
H),"°Al-Suyati (w. 911 H),""Mahmuad al-Tahhan,"” Mustafa Sa’id al-Khan dan
Badi Sayyid al-Laham' sebagai tagrir (ketetapan) sahabat sehingga definisi
hadith mawqif mencakup tiga aspek, yaitu gaul, fi'l dan taqrir sahabat. Sebagian
yang lain seperti ‘Ali Ibn Abi Muhammad al-Ardabili (w.746 H),'“al-Dzahabi
(w. 748 H),”Hamad Ibn Ibrahim al-‘Uthman'® dan ‘Alwi al-Maliki"justru
tidak memasukan zgrir sahabat ke dalam definisi padith mawqif sehingga
menjadikan ruang lingkup hadith mawqaf terbatas pada gaul dan fi’/ sahabat
saja. Abt Syahbah (w. 1403 H) menjelaskan bahwa pembatasan tersebut
dikarenakan zaqrir al-sapabi bukanlah hujjah bagi mereka.'”® Sedangkan
menurut al-Khatib al-Baghdadi (w.463 H),”dan Nar al-Din ‘Itr,)adith
mawqif tidak hanya terbatas pada perkataan, perbuatan dan ketetapan saja
namun juga mencakup sifat fisik dan juga akhlak dari sahabat. Definisi tersebut
serupa dengan definisi padith marfi’ dalam hal ruang lingkupnya terkait hal-hal
yang disandarkan pada Nabi saw.

Penulis sendiri dalam hal ini lebih cenderung pada pendapat yang
dikemukakan oleh al-Khatib al-Baghdadi (w.463 H) dan Nar al-Din ‘Ttr karena
penulis tidak menemukan adanya alasan yang cukup kuat untuk membatasi
definisi padith mawqif hanya pada aspek perkataan, perbuatan dan ketetapan
sahabat saja. Jika alasannya karena gambaran tentang fisik dan akhlak sahabat
tidak memiliki peran apapun dalam konteks istinbir hukum maka perlu
ditegaskan di sini bahwa kajian ilmu hadits, khususnya dalam aspek sanad, tidak
hanya berorientasi pada persoalan hukum yang sangat kental dengan nuansa
usiil al-figh dan berujung pada produk fzgh. Meskipun harus diakui bahwa ilmu
hadits juga tidak menutup mata terkait persoalan-persoalan yang demikian itu
karena kehujjahan padith marfi’, mawqaf dan maqti’ juga masuk dalam ranah
kajian disiplin ilmu hadith. Namun yang membedakan kajian ilmu hadits
dengan yang lainnya adalah perhatiannya terkait dengan otentisitas atau
validitas suatu berita yang mana tujuan utamanya adalah tentang kepercayaan
dan kebenaran isi dari suatu berita, terlepas apakah berita itu bernuansa atau

difahami dengan kaca mata figh, kalim ataupun akhlak karena lagi-lagi bukan
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melulu soal jenis beritanya tapi kebenaran dari berita tersebut.’’ Pada
kenyataannya memang terdapat beberapa riwayat yang menjelaskan tentang
sifat fisik dari para sahabat atau kisah kehidupan mereka sebagaimana riwayat

terkait ‘Ali Ibn Abi Talib berikut ini:
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Artinya: Dari Abi Ishag, ia berkata: “Aku telah melibat ‘Al r.a.” ia

melanjutkan perkataannya: “Ayahku berkata kepadaku: “Wahai ‘Amr

lihatlah ‘Amir al-Mukminin!” maka tidaklah aku melibat ia mewarnai

Janggutnya dan berkepala besar.” (H.R. al-Tabrani)**

Persoalannya adalah apabila definisi padith mawqifhanya dibatasi pada
perkataan, perbuatan serta ketetapan para sahabat lalu akan dikategorikan ke
mana riwayat seperti di atas? Jika ia dikategorikan sebagai padith maqti’ karena
merupakan perkataan yang berasal dari #46i7, lalu mengapa berbagai riwayat
yang menggambarkan sifat fisik Nabi saw juga tidak dikategorikan sebagai
hadith mawgqif saja dengan alasan berasal dari perkataan sahabat. Dikategorikan
sebagai magqti pun apabila yang menceritakannya adalah #46i7 namun jika yang
menceritakannya bukan seorang 74bii karena adanya ingiti’ dalam sanad-nya
maka akan dikategorikan sebagai apa padith yang demikian itu? Oleh karena
itu, penulis lebih memilih pendapat mupaddith yang tidak membatasi cakupan
definisi padith mawquf hanya pada tiga aspek tersebut, namun mencakup
berbagai periwayatan yang terkait dengan sahabat.

Pembagian Hadith Mawqaf

Pembagian padith mawqif yang akan penulis bahas di sini mencakup
dua kategori, yaitu ditinjau berdasarkan status hukumnya dan berdasarkan
kualitasnya. Berikut ini perincian dari keduanya:
Pertama, jika ditinjau dari status hukumnya, hadith mawqif terbagi dua, yaitu
yang dihukumi marfi (marfu’ hukman) dan yang tetap dihukumi mawqif.
Dinamakan sebagai marfi’ hukman karena sekilpun ia disandarkan kepada
sahabat namun di dalamnya terdapat beberapa indikasi yang menunjukan
bahwa sebenarnya ia berasal dari Nabi saw sehingga diperlakukan sebagaimana
hadith marfa’. Dan dinamakan mawqif hukman karena di dalamnya memang
tidak terdapat indikasi yang menujukan bahwa ia berasal dari Nabi saw

sehinggadiyakini bahwakategori ini memang benar-benar berasal dari sahabat
Nabi saw.”
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Adapun untuk kategori yang pertama setidaknya terdapat 4 indikasi
yang dijadikan standar oleh mayoritas mupaddith dalam menetapkan hukum
marfu’ pada padith mawqif:

1. Adanya penisbatan pada masa Nabi saw

Mayoritas mupaddith menghukumi marfii’ setiap padith mawqif yang di
dalamnya terdapat penisbatan pada masa Nabi saw. Ungkapan yang biasa
digunakan untuk menunjukan penisbatan pada masa Nabi di antaranya adalah
seperti (ol 366 e atau 4 J35 045 4 meskipun masih terdapat beberapa
redaksi lain yang memiliki makna serupa.**Indikasi tersebut sebagaimana
terdapat pada riwayat berikut ini:

V.l.w a;’“\&.p‘sjsg;& LSJLMJ;L;U.;
Dari Jabir, ia berkata: “Kami dabulu melakukan azl pada masa Nabi

saw” (H.R. al-Bukhari, Muslim dan Ibn Majah)®
Argumen yang dibangun oleh mayoritas mubaddith dalam hal ini adalah
sikap kehati-hatian para sahabat dalam beragama sebagaiamana yang tercermin
dalam kesecharian mereka ketika menghadapi berbagai persoalan keagamaan
yang tidak diketahui oleh mereka, yaitu dengan menayakan secara langsung
kepada Nabi saw atau kepada sahabat lain yang telah mengetahui ketetapan
Nabi saw terkait hal tersebut.® Oleh karena itu, dugaan kuat yang muncul
ketika perkataan atau perbuatan sahabat dinisbatkan pada masa Nabi saw
adalah telah adanya persetujuan dari Nabi saw terkait hal tersebut. Karena sulit
dibayangkan jika sahabat lebih memilih untuk melakukan 7jithid padahal Nabi

saw masih ada bersama mereka.?”

2. Dianggap sebagai bagian dari sunnah
Mayoritas mupaddith menetapkan hukum marfd’ terhadap setiap padith
mawgqif yang di dalamnya terdapat ungkapan &3\ ;e dengan alasan bahwa yang
dimaksud oleh para sahabat dengan ungkapan tersebut adalah sunnah Nabi saw
bukan sunnah dari sahabat lain sehingga perbuatan yang diberitakan sebenarnya
bersumber dari Nabi saw.”® Mereka mendasarkan argumennya pada sebuah
riwayat berikut ini:

Rt (SO SN PASTES TR e SOk (N
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Artinya: “Salim telah mengabarkan kepadaku bahwa al-Hajjaj 1bn Yisuf
bertanya pada ‘Abdullah pada tahun penyerangan terbadap Ibn Zubayr:
“Apa yang engkau lakukan saat wuquf di hari ‘Arafah?” maka berkata
Salim: “Jika engkau menghendaki sunnah maka bergegaslah engkau untuk
shalat pada hari ‘Arafah” berkata ‘Abdullah Ibn ‘Umar: “ia benar, bahwa-
sanya mereka menjama’ antara shalat zhubur dan ‘ashar berdasarkan
sunnah”, maka aku (Ibn Syihab)” berkata kepada Salim: “Apakah Nabi
saw mengerjakan hal tersebut?” Berkatalah Salim: Tidakkah kalian meng-
ikuti dalam hal tersebut kecuali sunnabh belian?”. (H.R. al-Bukhari*)
Jawaban Salim di atas menunjukan bahwa dalam mengamalkan agama
ini, hanya sunnah Nabi saw saja yang wajib diikuti oleh umat Muslim. Oleh
karena itu, ketika seorang sahabat menganggap suatu perbuatan adalah bagian
dari sunnah maka tidak perlu ditanyakan lagi sunnah siapa yang dimaksud
dalam ucapan sahabat tersebut. Hal yang demikian itu senada dengan apa yang
ditegaskan oleh Ibn al-Salah (w. 643 H) dalam muqaddimahnya.’’ Demikian
juga dengan al-Sakhawi (w. 902 H) yang mengutip perkataan al-Syafi’i (w. 204
H) bahwa jika Ibn ‘Abbas dan al-Dahiak mengatakan sumnah secara mutlak
maka yang mereka maksud adalah sunnah Nabi saw.*?Adapun jika sunnah yang
dikehendaki bukanlah sumnah Nabi saw maka para sahabat akan menisbat-
kannya pada figur yang dimaksud seperti sunnah ‘Umar dan lain sebagainya.*

3. Adanya perintah dan larangan yang ditujukan pada sahabat

Indikasi ketiga yang ditetapkan oleh mayoritas mupaddith untuk mene-
tapkan padith mawqif dengan hukum marfi’ adalah adanya ungkapan perintah
atau larangan yang ditujukan kepada sahabat tanpa disebutkan secara jelas siapa
figur yang memberikan perintah atau larangan tersebut seperti ungkapan G ],
¢ dan ungkapan lain yang semisal dengannya.?* Argumen yang dikemukakan
oleh mereka adalah bahwa ketika suatu perintah didatangkan secara mutlak
tanpa menyebut lagi siapa yang memerintahkannya maka dapat dipastikan
bahwa perintah tersebut datang dari sosok yang telah diketahui dan diakui
secara bersama mengenai kewenangannya dalam hal tersebut sehingga orang
yang mendengarnya akan langsung memahami bahwa perintah itu datang
darinya tanpa harus bertanya lagi. Dalam persoalan agama di masa sahabat,
hanya Nabi saw sajalah yang kewenangannya diakui bersama dalam memberi-
kan perintah serta larangan.*Jika memang perintah tersebut datang dari selain
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Nabi saw seperti dari sahabat yang dianggap lebih senior atau dinilai ahli fatwa,
maka sahabat yang bersangkutan blasanya akan menyebutkan siapa orang yang
memberi perintah tersebut seperti < il G et Ul sehingga yang mendengar-
nya tidak akan menyangka bahwa perintah tersebut berasal dari Nabi saw.*

4. Terkait Sesuatu yang Tidak Dapat Dijangkau Nalar

Indikasi keempat yang ditetapkan oleh mayoritas mupaddith untuk
menetapkan padith mawqif dengan hukum marfi” adalah jika isi dari padith
mawqif tersebut terkait dengan persoalan yang tidak dapat dijangkau oleh
nalar seperti peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau, berbagai
peristiwa yang terjadi di masa yang akan datang atau tentang janji pemberian
pahala dan dosa terhadap suatu perbuatan tertentu.’” Argumen yang dibangun
oleh mayoritas mupaddithin dalam hal ini adalah tertutupnya pintu #jtihad
terhadap perkara yang tidak dapat dijangkau oleh nalar sehingga kemungkinan
yang muncul adalah bahwa berita tersebut bersumber dari Nabi saw.*® Namun
demikian, mereka memberikan tetap memberikan syarat dalam menetapkan
hukum marfi’ pada padith mawqif yang berisi hal-hal yang diluar nalar, yaitu
sahabat yang menyampaikan berita tersebut bukanlah orang yang dikenal
sering menyampaikan kabar-kabar is7diliyyir seperti ‘Abdullah Ibn Salam dan
‘Abdullah Ibn ‘Amr Ibn al-As karena dikhawatirkan rujukan mereka bukanlah
berasal Nabi saw namun dari literatur Yahudi, baik Taurat ataupun yang
lainnya.

Dengan demikian berarti ketika sebuah hadith mawqaf tidak memiliki 4
indikasi tersebut, maka iatermasuk dalam kategori yang kedua, yaitu tetap
dihukumi mawqaf seperti riwayat berikut ini:

g o DA ) pas ¥ 5 B 100 (ladl s o 5 20
«@x 3 i CL;LJ\

Artinya: Dari Jarir Ibn ‘Abdillah al-Bajalli, ia berkata: “Kami berpen-

dapat bahwa berkumpulnya orang di tempar keluarga mayyit dan pem-

buatan makanan (di dalamnya) termasuk bagian dari meratap.” (H.R.

Ibn Majah®’)

Kedua, jika ditinjau dari segi kualitasnya maka mayoritas mupaddith menyama-
kan pembagiannya dengan jadith marfii, yaitu sapib, hasan dan da’if*
Sedangkan sebagian yang lain menghukumi padith mawqif sebagai hadith da’if
disebabkan kemauqafannya. Diantara ulama yang berpendapat demikian adalah
‘Ali Ibn Muhammad al-Jurjani (w. 816 H)*dan Jamal al-Din al-Qasimi (w.
1332 H).*
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Adapun penulis dalam hal ini tidak sependapat dengan al-Qasimi (w.
1332 H) dan juga al-Jurjani (w. 816 H) karena pengkategorian suatu padith
menjadi berstatus sapip, hasan ataupun da’if semata-mata hanyalah untuk
memastikan bahwa Jadith tersebut benar-benar berasal dari figur yang menjadi
sandaran matannya. Jika dalam konteks hadith marfi’, maka hadith yang
dikatakan sahip adalah padith yang diduga kuat benar-benar berasal dari Nabi
saw. Sedangkan dalam konteks hadith mawqif, adalah yang memiliki dugaan
kuat bahwa ia benar-benar berasal dari sahabat.®® Oleh karena itu, alasan di
balik ketetapan mayoritas mubaddith bahwa terputusnya rangkaian sanad dan
cacatnya seorang perawinya menjadi penyebab ke-da’if-an suatu padith adalah
karena masing-masing dari keduanya dapat menimbulkan keraguan dibenak
orang yang mengetahuinya bahwa padith tersebut benar-benar berasal dari Nabi
saw ataupun sahabat.* Sedangkan pembagian jadith ke dalam status mawqif
ataupun marfi’ adalah untuk membedakan siapa sosok yang menjadi sandaran
dari padith tersebut bukan berkaitan dengan da’if atau tidaknya padith tersebut.

Dengan demikian menurut hemat penulis, kemawqufan suatu padith
tidaklah dapat menjadi alasan untuk men-daifkan suatu padith.”® Pada kenya-
taannya tidak sedikit padith mawqif yang dimuat di dalam kitab Sapip al-
Bukbari ataupun Sapip Muslim, dua kitab hpadith yang sangat otoritatif di
kalangan Sunni terkait kualitas-kualitas padith di dalamnya.*® Bahkan Ibn Hajar
al-Asqalani (w. 852 H) sendiri sampai menulis satu kitab yang berisi himpunan
hadith mawgqifyang terdapat dalam kitab Sapih Muslim dengan judul al-Wugaf
ala al-Mawqif fi Sahih Muslim.*” Dalam kitab lainnya yang berjudul Hady al-
Sari Muqaddimat Fath al-Bari, Ibn hajar menyediakan satu fasal terkait padith
mawqif dalam Sahih al-Bukhairi.*®

Analisis terhadap Kehujjahan Hadith Mawqaf

Kelompok yang menjadikan jadith mawqif sebagai pujjah yang wajib
diikuti paling tidak mendasarkan pendapatnya pada tiga argumen berikut ini:
Pertama, sahabat merupakan generasi terbaik umat Islam maka sudah barang
tentu pendapat yang mereka hasilkan juga merupakan pendapat yang terbaik
dari umat ini. Oleh karena itu tidak dibenarkan bagi umat Muslim yang hidup
setelahnya untuk melakukan Zjtibdd dalam perkara yang telah diputuskan oleh
para sahabat karena 7jtihid yang dilakukan oleh mereka tidak akan lebih baik
daripada #jtihid sahabat.”” Hal tersebut sesuai dengan sabda Nabi saw:

2
@
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Artinya: “Sebaik-baik umatku adalah pada zamanku kemudian generasi
setelah mercka kemudian generasi setelah mereka”. (H.R. al-Bukhari,”
Muslim,’! Abt Dawiid®? dan al-Tirmidzi*?)

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa jpadith di atas menunjukan
keutamaan generasi sahabat karena mereka memiliki hal yang tidak mungkin
dimiliki oleh umat Muslim setelahnya, yaitu hidup, mendengar dan menerima
pelajaran langsung dari Nabi saw.”® Demikian juga dengan ketaatan mereka
terhadap ajaran agama, kecintaan mereka terhadap Nabi saw ataupun keberani-
an mereka dalam membela agama ini tidaklah diragukan lagi.”’Namun yang
menjadi persoalan di sini adalah bahwa 7#ibdd merupakan sesuatu yang sifatnya
kondisional karena ia bukanlah wahyu seperti al-Qur'an yang salih li kulli
zaman wa makan. Seorang mujtahid mau tidak mau, sadar atau tidak, sedikit
ataupun banyak tentunya akan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang ia
hadapi. Sehingga perbedaan situasi, kondisi, waktu dan tempat dari masing-
masing mujtabiddapatmenjadi penyebab dari berbedanya produk Zjtihid yang
mereka hasilkan.

Terkadang seorang mujtahid dihadapkan pada sebuah kondisi yang
menuntutnya untuk melakukan 7jzihid sekalipun sudah ada produk #zihad dari
ulama sebelumnya terkait persoalan yang sama karena bisa jadi menurutnya
hasil #jtihid terdahulu kurang relevan apabila diterapkan pada kondisi dan
situasi yang ia hadapi saat itu. Tidak perlu jauh-jauh untuk membuktikan
bahwa kondisi terkadang memaksa seorang mujtahid untuk melakukan 7zibad,
‘Umar Ibn al-Khattab tercatat beberapa kali melakukan 7jtihid dengan mem-
pertimbangkan perbedaan situasi dan kondisi yang ia hadapi ketika ia menjadi
khalifah di mana ia merasa kondisi yang ia hadapi berbeda dengan kondisi yang
ada pada masa-masa sebelumnya. Setidaknya terdapat tiga 7tibdd yang cukup
terkenal dilakukan oleh ‘Umar Ibn al-Khattab, yaitu tidak melakukan hukum

% menambah hukuman

potong tangan bagi pencuri dalam kondisi kelaparan,
cambuk bagi peminum £hamr menjadi 80 kali®” dan menetapkan jatuhnya zalig
tiga sekaligus dalam satu majlis.”® Padahal telah terdapat ketetapan baik dari al-
Qur’an maupun hadits Nabi saw mengenai ketiga hal tersebut. Demikian juga
dengan ‘Uthman Ibn ‘Affan yang menambah adzan shalat Jum’at pada masa
pemerintahannya.”

Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa kondisi dan situasi
terkadang menuntut seorang mujtabid untuk melakukan 7jzihdd meski telah ada
ketetapan sebelumnya. Bukankah mupaddithin sepakat mengenai adanya se-
buah riwayat yang menunjukan bahwa petunjuk terbaik adalah petunjuk yang

berasal dari Nabi saw:
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Artinya: “Babhwasanya sebaik-baik ucapan adalah kitab Allah dan sebaik-

baik petunjuk adalah petunjuk Mubammad“ (H.R. Muslim,* al-Nasa’1!

dan Ibn Majah®?)

Jika memang para sahabat adalah generasi terbaik, maka Nabi saw.
adalah petunjuk terbaik dan jika generasi setelah sahabat tidak diperbolehkan
melakukan 7jtihid selama ada pendapat dari sahabat, maka seharusnya sahabat-
pun tidak diperbolehkanmelakukan 7jtibdd selagi ada ketetapan dari Nabi saw
terhadap suatu hal, terlepas dari apapun alasannya karena ketetapan Nabi saw
terhadap sesuatu pasti merupakan petunjuk terbaik bagi umat ini, lalu untuk
apa para sahabat melakukan 7j#ihdd dalam persoalan yang sama di mana kete-
tapan yang mereka hasilkan sudah barang tentu tidak akan lebih baik dari
ketetapan Nabi saw, kira-kira demikianlah jika kita mengikuti logika berfikir
kelompok ini. Namun ijtihdd ‘Umar di atas menunjukan bahwa #jrihdd adalah
persoalan yang sifatnya kondisional sebagaimana hukum cambuk yang pada
masa ‘Umar ditetapkan 80 kali berdasarkan 7jzihid-nya dikembalikan lagi oleh
‘Ali Ibn Abi Talib pada masa pemerintahannya menjadi 40 kali.®® Jika dalam
persoalan yang telah ditetapkan melalui wahyu (al-Qur’an dan sunnah Nabi
saw) saja ‘Umar serta sahabat lain diperbolehkan melakukan Zjtihdd dengan
mempertimbangkan maslahat apalagi seorang mujtahid yang hendak melakukan
ijtihad di atas pendapat sahabat yang juga berasal dari ijtihid mereka.

Kedua, mereka mendasarkan argumennya pada riwayat berikut ini:
(s T Bl e sl T a0 casd 86 s T 5,80
Sl 85 36 (g3 il gl (Bdeg b gl ST 2 5
Oedeg G 231

Artinya: “bintang-bintang adalah penjaga langit, apabila bintang-bintang

tersebut lenyap maka suatu hal yang telah dijanjikan akan menemui langit.

Aku adalah penjaga para sahabatku, apabila aku telah tiada maka hal yang

telah dijanjikan akan menemui sahabatku. Para sahabatku adalah penjaga

umatku, apabila mercka telah pergi maka hal yang telah dijanjikan akan
menemui umatku. (H.R. Muslim®)

Zakariya ibn Ghulam al-Bakistani menegaskan bahwa pada padith di
atas Nabi saw. menyamakan posisinya sebagai penjaga para sahabat dengan
posisi para sahabat yang menjadi penjaga terhadap umat setelahnya. Dengan
adanya penyerupaan tersebut secara tidak langsung juga menunjukan adanya
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sebuah kewajiban yang dibebankan pada umat-umat setelah generasi sahabat
untuk mengikuti sahabat sebagaimana para sahabat juga diwajibkan untuk
mengikuti Nabi saw di dalam berbagai urusan agama mereka.®

Menurut hemat penulis, tidak tepat ketika memahami penyerupaan
yang dilakukan oleh Nabi saw pada padith di atas juga mencakup ketaatan
dalam beragama, terlebih lagi dalam berbagai persoalan ijribidiyyah yang
memang meniscayakan adanya sebuah perbedaan. Hal tersebut dikarenakan
konteksnya yang berbeda. Al-Nawawi (w. 676 H) menjelaskan bahwa lenyap-
nya bintang adalah tanda dari berakhirnya kehidupan di seluruh alam raya
(kiamat). Wafatnya Nabi saw adalah tanda dari munculnya fitnah diantara
sahabat, yaitu terjadi pertikaian hingga pertumpahan darah di antara mereka.
Demikian juga wafatnya para sahabat sebagai tanda dari munculnya berbagai
perkara bid'ah dalam persoalan agama, penguasaan kaum kafir dan hal-hal lain
yang akan muncul pada akhir zaman.®Dengan demikian konteks padith di atas
bukanlah dalam perkara ijtihad di mana setiap Muslim diharuskan mengikuti
ijtihad sahabat, namun konteksnya adalah pemberitaan Nabi saw terkait
berbagai hal yang belum terjadi, sehingga tidak mengherangkan ketika al-
Nawawi (w. 676 H) mengkategorikan padith ini sebagai bagian dari mu’jizat
Nabi saw. karena berisi hal-hal di masa yang akan datang.’

Jika memang penyerupaan posisi tersebut dijadikan sebagai alasan untuk
menetapkan kehujjahan ketetapan para sahabat dalam persoalan ijzibadiyyah,
lalu bagaimana dengan Jadith berikut ini:

;fes’i o La e B e 8

Artinya: “keutamaan ahli ilmu atas ahli ibadah adalabh seperti keutamaan-

ku atas orang yang paling rendah di antara kalian.” (H.R. al-Tirmidzi)®®

Pada padith di atas jelas terdapat penyerupaan yang dilakukan Nabi saw
terhadap posisi ahli ilmu atas ahli ibadah dengan posisi Nabi saw atas para
sahabat. Jika logika berfikirnya demikian, maka pendapat para ulama seharus-
nya juga merupakan hujjah yang wajib diikuti karena di dalam jadith di atas
tidak terdapat pembatasan hanya ahli ilmu dari kalangan sahabat saja sehingga
seharusnya mencakup semua orang yang ahli dalam ilmu agama sampai hari
kiamat. Terlebih lagi padith riwayat al-Tirmidhi (w. 279 H) di atas berbicara
tentang ilmu sebagai unsur penting dalam melakukan 7#ibdd di bandingkan
dengan hadits riwayat Muslim (w. 261 H) yang berisi tanda terkait janji-janji
Allah swt. Dengan logika berfikir yang digunakan oleh kelompok ini, padith
yang semula hanya berbicara tentang keutamaan ahli ilmu® yang mungkin
berfungsi sebagai dorongan atau motivasi bagi pendengarnya agar menjadi
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orang-orang berilmu dapat berubah menjadi legitimasi pendapat ahli ilmu
sebagai hujjah dalam ajaran Islam.Hal tersebut tentunya bertentangan dengan
kenyataan di mana para ulama sendiri saling berbeda pendapat dalam berbagai
persoalan ijtihadiyyah sehingga terdapat kaidah figh yang menyatakan bahwa
ijtihdd seorang mujtahid tidaklah menggugurkan ijrihid dari mujrahid lainnya
karena tidak terdapat jaminan bahwa 7jtibdd dari seorang mujtahid pasti lebih
kuat daripada ijtihad yang dihasilkan oleh mujrahid lainnya.”® Oleh karena itu,
menurut hemat penulis, tidaklah tepat untuk menjadikan penyerupaan sahabat
dengan Nabi saw sebagai dalil mengenai kehujjahan pendapat para sahabat dan
tertutupnya pintu #tihdd generasi setelahnya.

Ketiga, terdapat riwayat yang menegaskan adanya jaminan pentunjuk bagi siapa
saja yang mengikuti pendapat sahabat:

U;:J\ 2es d‘-’h“ My 1 J6 o oo W Jo & Jy2s O s A P

REEREIPU £af rgju & SIEY

Artinya: Dari Ibn ‘Umar bahwasanya Nabi saw bersabda: “Perumpama-

an sabhabatku adalah seperti bintang-bintang yang dijadikan perunjuk,

maka siapa saja di antara mereka yang kalian ambil perkataannya maka
ia akan mendapat petunjuk” (H.R. Ibn Humaid)”*

Kelompok ini menegaskan bahwa melalui hadits di atas dapat diketahui
bahwa setiap sahabat berada pada jalan yang benar karena masing-masing dari
mereka akan memberikan petunjuk terhadap siapa saja yang mau mengikuti-
nya. Berbeda dengan umat-umat setelahnya yang tidak memiliki jaminan
petunjuk apapun dari Nabi saw schingga apa yang mereka tetapkan tidaklah
lebih baik dari ketetapan para sahabat.

Hadith di atas memang menunjukan adanya jaminan petunjuk bagi
siapa saja yang mengikuti sahabat, namun sayangnya hadits tersebut tidak
dapat dijadikan hujjah karena kualitas sanadnya yang sangatda’if.Ibn hajar al-
‘Asqalani (w. 852 H) dalam al-Matilib al-‘Aliyah bi Zawdid al-Masinid al-
Tsamaniyyah melemahkan padith tersebut karena di dalam sanad-nya terdapat
seorang perawi yang bernama Hamzah Ibn Abi Hamzah al-Jazarl al-Ju’fi yang
menurutnya berstatus da’if jiddan.*Sedangkan dalam kitab Taqrib al-Tahzib,
Ibn hajar (w. 852 H) menggunakan ungkapan matrik muttaham bi al-wad’i
terhadapnya.”” Komentar lain datang dari al-Bukhari (w. 256 H) yang
menilainya munkar al-hadith.”*Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H) dengan matrih
al-hadith. Al-Daraqutni dan al-Nasa’1 (w. 303 H) dengan matrik.””Hadits yang
diriwayatkan oleh seorang perawi yang di-jarh dengan menggunakan ungkapan
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matritk atau muttaham bi al-wad’i dinamakan padith matrik dan riwayatnya
tidak dapat dijadikan jujjah sekalipun terdapat jalur da’if lain”® karena ia
termasuk ke dalam kategori tingkatan padith yang sangat lemah bahkan me-
nempati urutan kedua paling bawah setelah padith mawdi’”’

Hadith tentang jaminan petunjuk terhadap siapa saja yang mengikuti
sahabat juga diriwayatkan oleh al-Qada'i dengan jalur lain dari sahabat Aba
Hurayrah.”® Namun di dalam sanadnya terdapat seorang perawi yang bernama
Ja’far Ibn ‘Abd al-Wahid al-Hasyimi. Al-Daraqutni menilainya dengan “yada’u
al-hadirh. ’Abtu Zur’ah dengan “rawad apadith li asla laha” dan Ibn ‘Adi dengan
“yasraqu al-hadith.”” Ketiga penilaian tersebut menyebabkan padith yang di-
riwayatkannya minimal dikategorikan sebagai padith matrik dan sebagaimana
telah dijelaskan sebelumnya bahwa hadith matrik sama sekali tidak dapat di-
jadikan hujjah karena statusnya yang sangat lemah. Dengan demikian, baik
hadith yang diriwayatkan oleh Ibn humaid ataupun al-Qada’i, keduanya tidak
dapat dijadikan hujjah dengan mempertimbangkan kondisi sanadnya.

Adapun penulis dalam hal ini cenderung pada pendapat mubaddithin
yang memposisikan pendapat sahabat sebagai sebuah ijrihid yang tidak me-
miliki perbedaan dengan 7tihid yang muncul dari mujtahid lain sehingga tidak
ada kewajiban bagi umat Muslim untuk mengikuti 7zibdd dari sahabat
tersebut. Muhpaddith yang berpendapat demikian adalah Ahmad Ibn hanbal (w.
241 H) dalam sebuah riwayatnya,® al-Ja’bari (w.732 H)® ‘Ali Ibn Muhammad
al-Jurjani (w. 816 H)* dan al-Qasimi (w. 1332 H).**Sedangkan dari kalangan
usili di antaranya adalah al-Syafi't dalam gawul jadid (w. 204 H),%* sebagian
ulama Hanafiyyah,® al-Ghazili (w. 505 H),% al-Razi (w. 606 H),*” al-Amidi
(w. 631 H), al-Subki (w. 756 H), al-Suyut (w. 911 H),* al-Syawkani (w. 1250
H) dan Wahbah al-Zuhaili.*’Bahkan Wahbah al-Zuhaili sendiri mengemuka-
kan bahwa ma bahwa mayoritas ulama Asy’ariyyah dan Mu’tazilah dari
kalangan mutakallimin berpendapat demikian ini.”’Menurut al-Syawkani (w.
1250 H), ini merupakan pendapat dari mayoritas ulama Islam. Kecenderungan
penulis di sini berdasarkan beberapa argumen berikut:

Pertama, dalam QS. al-Nisa’ ayat 59 umat Muslim diperintahkan untuk me-
ngembalikan persoalan mereka pada kitab Allah dan Rasul-Nyabukan kepada
yang lainnya termasuk pendapat sahabat. Mengembalikan berbagai persoalan
kepada al-Qur'an dan sunnah Nabi saw berarti melakukan ijtibad untuk
memahami isi kandungan keduanya bagi mereka yang memang mampu untuk
melakukannya. Dengan demikian tidak ada keharusan bagi mereka untuk
mengikuti pendapat para sahabat karena sekalipun sahabat Nabi saw memiliki
berbagai keutamaan, namun ketika melakukan ijtibdd, mereka tetaplah di-
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kategorikan seorang mujtabid. Pendapat yang mereka hasilkan pun sejatinya
merupakan produk 7jtihdd semata yang mungkin benar dan juga mungkin salah
karena hasil ijtihad sahabat bukanlah wahyu yang dijamin kebenarannya.

Kedua, para sahabat tidak memiliki sifat ma’sim. Terdapat sebuah kesepakatan
di kalangan ulama bahwa tidak ada seorang pun dari generasi sahabat yang
dijamin terhindar dari kesalahan karena mereka bukan Nabi saw. yang
dibimbing dan dilindungi oleh Allah dari berbagai kesalahan serta dosa. Oleh
karena tidak adanya sifat ma’sam pada diri sahabat, maka apa yang murni
muncul dari mereka tidak dapat dijamin kebenarannya termasuk dalam hal
produk Zjtihad mereka.”!

Implikasi dari kondisi para sahabat yang tidak ma’sam adalah muncul-
nya banyak perbedaan pendapat di tengah-tengah mereka padahal mereka
hidup dalam pada masa yang sama bahkan terkadang di satu tempat yang sama
di mana persoalan yang dihadapi jelas-jelas sama namun pendapat yang
dihasilkan justru berbeda. Dengan adanya berbagai perbedaan tersebut me-
nunjukan bahwa pendapat para sahabat bukanlah jujjah dengan sendirinya
karena jika memang apa yang muncul dari mereka adalah jujjah, apa mungkin
hujjah Allah saling berlawanan satu sama lain seperti itu.

Hal tersebut diperkuat dengan beberapa riwayat yang menunjukan
bahwa di zaman Nabi saw para sahabat pernah keliru dalam beberapa persoalan
agama yang muncul dari inisiatif mereka sendiri seperti sujudnya Mu’adh Ibn
Jabal kepada Nabi saw:”
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Artinya: “... Ketika Muddh telah tiba dari Syam, ia lantas sujud pada
Nabi saw. Nabi saw bersabda: “Apa ini wahai Muadh?” ia berkata: “Aku
mendatangi Syam maka aku dapati penduduk di sana bersujud pada para
uskup serta pemimpin mercka, maka aku menyukai diriku untuk
melakukannya padamu” Bersabdalah Rasulullah saw: “Janganlah kalian
melakukannya karena sesunggubnya andai aku memerintabkan seseorang
untuk bersujud kepada selain Allah sungguh telah aku perintabkan
perempuan sujud kepada suaminya...” (H.R. Ibn Majah)
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Dalam riwayat di atas terdapat keterangan yang jelas bahwa apa yang
dilakukan oleh Mu’adh merupakan inisiatifnya sendiri yang kemungkinan
didasarkan atas perasaan cinta dan hormatnya pada Nabi saw. Namun apa yang
dilakukan Mu’adh ternyata tidak dibenarkan oleh Nabi saw. Bahkan dalam
riwayat lain, Nabi saw menegur sebagaian sahabat dengan cukup keras karena
keputusan mereka berujung pada wafatnya sahabat lain sebagaimana termaktub
dalam riwayat berikut ini:
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Artinya: ... dari Jabir, ia berkata: “Kami keluar dalam sebuah perjalanan
lalu sebuah batu mengenai kepala salah seorang lelaki di antara kami
hingga kepalanyaterluka parah. Kemudian ia bermimpi basah dan ber-
tanya kepada para sahabatnya. la berkata: “Apakah kalian mendapati
keringanan bagiku untuk bertayammum?” mereka berkata: “tidaklah kami
menemukan keringanan bagimu dan engkau masih mampu untuk mandi”
maka ia pun mandi dan meninggal. Ketika kami telah sampai pada Nabi
saw diceritakanlah peristiwa tersebut pada Nabi saw. lantas beliau
bersabda: “Mercka telah membunubnya maka Allah akan memerangi
mereka. Tidakkah mereka bertanya ketika mereka tidak tahu karena hanya
saja obat dari ketidak-tahuan adalah bertanya. Cukuplah baginya ber-
tayammum dan mengikatkan kain pada lukanya lalu mengusapkan air
atas kain itu dan membasub selurub tububnya (yang sehat).”(H.R. Aba
Dawud??)

Kedua riwayat tersebut penulis rasa sudah cukup untuk menunjukan
bahwa apa yang muncul dari 7jzihid sahabat tidaklah terpelihara dari kesalahan.
Oleh karena itu penulis dalam hal ini lebih cenderung pada pendapat dari
kelompok yang terakhir ini, yaitu badith mawqif yang tetap dihukumi mawqgaf
tidaklah dapat dijadikan pujjah dengan sendirinya dalam ajaran Islam karena
menurut hemat penulis, 7jtihdd tetaplah ijtihid. la sangat dipengaruhi oleh
kondisi dan situasi yang melingkupi mujtabid itu sendiri. Latar belakang
keilmuwan, kecenderungan, tempat atau lingkungan hidup di mana ia tumbuh
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dan berbagai hal yang sifatnya temporal-kondisional tentunya ikut menentukan
cara pandangnya dalam mengkaitkan konteks dengan teks sebagai upaya
pencarian solusi terkait berbagai persoalan umat saat itu. Kabar baiknya adalah
bahwa mereka memahami betul hal tersebut sehingga seorang sahabat dapat
dengan lapang dada membiarkan sahabat-sahabat lain berbeda pendapat
dengannya sampai-sampai para ulama wusi/ al-figh menyimpulkan bahwa telah
terjadi 7jma’ di kalangan para sahabat mengenai bolehnya terjadi perbedaan
pendapat di kalangan mereka.

Ketiga, para sahabat sendiri tidak melarang seorang tabi’i yang berbeda pendapat
dengan mereka sebagaimana Masraq yang berbeda pendapat dengan Ibn
‘Abbas, Syuraih al-Qadi dengan ‘Ali Ibn Abi Talib dan Aba Salamah Ibn ‘Abd
al-Rahman dengan Ibn ‘Abbas. Berikut perinciannya:

a. Denda Bagi Ayah yang Bernadzar untuk menyembelih anaknya.

Ibn ‘Abbas berpendapat bahwa denda bagi orang tua yang bernadzar
untuk menyembelih anaknya adalah 100 ekor unta.Sedangkan Masriq justru
berpendapat bahwa dendanya hanya seeckor domba saja dengan alasan bahwa
anak tersebut tidaklah lebih mulia dari Nabi Isma’il as yang Allah ganti dengan
seekor domba ketika hendak disembelih oleh Nabi Ibrahim as. Hal yang perlu
ditegaskan di sini adalah bahwa pendapat dari Masraq tersebut dikeluarkan
setelah Ibn ‘Abbas mengeluarkan pendapatnya terlebih dahulu.’* Setelah Ibn
‘Abbas mengetahui pendapat dari Masraq tersebut, ia pun beralih dari pen-
dapatnya dan mengikuti pendapat dari Masriiq.”” Point yang dapat diambil dari
kejadian tersebut adalah jika memang generasi setelah sahabat tidak diper-
bolehkan melakukan 7jtihid ketika para sahabat telah mengeluarkan pendapat-
nya, tentu Masraq tidak akan berbuat demikian dan Ibn ‘Abbas juga tentunya
tidak akan mengikuti pendapatnya.”

b. Anak yang Bersaksi untuk Ayahnya di Persidangan.

Hal tersebut terjadi antara Syuraih al-Qadi dan ‘Ali Ibn Abi Talib yang
menjadikan anaknya, yaitu al-hasan sebagai saksi baginya ketika terjadi per-
debatan antara ‘Ali dengan seorang Yahudi terkait kepemilikan baju besi namun
Syuraih al-Qadi menolak kesaksian dari al-hasan karena ia berpendapat bahwa
seorang anak tidak dapat menjadi saksi bagi ayahnya dalam persidangan.””Hal
tersebut berbeda dengan pendapat ‘Ali yang berpendapat bahwa seorang anak
dapat menjadi saksi bagi ayahnya karena jika ‘Ali tidak berpendapat demikian
tentunya ia tidak akan menjadikan al-hasan sebagai saksi untuknya.”® Pada
akhirnya ‘Ali pun tidak berusaha untuk mendebat keputusan dari Syuraih
tersebut padahal ia berasal dari kalangan #4bi7.”
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c. Lamanya ‘/ddah bagi Perempuan Hamil yang Ditinggal Mati Suaminya
Perbedaan pendapat mengenai lamanya ‘iddah bagi perempuan hamil
yang ditinggal mati suaminya, yaitu apakah 4 bulan sepuluh hari, sampai ia
melahirkan atau memilih mana yang lebih lama dari keduanya, terjadi antara
Abu Salamah Ibn ‘Abd al-Rahmin dengan Ibn ‘Abbas sebagaimana dituturkan
sendiri oleh Aba Salamah Ibn ‘Abd al-Rahman berikut ini:
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Artinya: “Kami sedang berbincang-bincang bersama Ibn ‘Abbais dan Abu
Hurayrah tentang ‘iddah wanita hamil yang ditinggal mati oleh suaminya,
maka berkata Ibn ‘Abbds: “lddah perempuan itu adalah yang paling lama
dari kedua iddah tersebut” dan aku berkata (Abi Salimah): “lddahnya
adalah sampai ia melahirkan”, maka berkata Abi Hurayrah: “Aku bersama
anak saudaraku (Abi Salaimah)™*°
Terdapat beberapa kejadian terkait perbedaan pendapat yang terjadi
antara sahabat dengan generasi #ibiin dan para sahabat sama sekali tidak
mempermasalahkannya. Bahkan Anas Ibn Malik apabila ditanya mengenai
suatu persoalan, ia justru mengatakan mengarahkan agar persoalan itu ditanya-

101

kan kepada al-Hasan al-Basti.'"”" Demikian juga dengan Ibn ‘Umar ketika di-
tanya tentang persoalan waris, ia justru menyarankan agar hal tersebut
ditanyakan kepada Sa’id Ibn Jubair karena menurutnya Sa’id Ibn Jubair lebih
mengetahui terkait persoalan tersebut.'”Dalam kesempatan lain, Ibn ‘Umar
juga mengarahkan orang yang bertanya kepadanya terkait hal-hal yang ia
anggap sulit untuk ditanyakan kepada Sa’id Ibn al-Musayyib sebagaimana yang
terdapat dalam riwayat berikut ini:'%

S o g 8 2 5 e S 06 o G 22
"ot s B 80 cmdd 53 dan le 106
Artinya: “... dari Yahya Ibn Sa’id, ia berkata: “Dahulu ‘Abdullah 1bn
‘Umar apabila ditanya terkait persoalan yang menyulitkannya, ia berkata:
“Bertanyalah kalian kepada Sa’id 1bn al-Musayyib karena sesungguhnya ia

telah duduk bersama orang-orang salih”
Peristiwa-peristiwa tersebut di samping membantah perkataan dari al-
‘Alai (w. 761 H) terkait 7jma’ di kalangan #26i% untuk berpegang pada qaul al-
sahdbah tanpa mengingkari atau mengkritisinya sedikitpun,'® juga menunjuk-
an kepada kita bahwa adanya pendapat dari sahabat mengenai suatu persoalan
tidaklah menghalangi seorang #ibii untuk ber-jtihid dan mengeluarkan
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pendapat yang berbeda terkait persoalan tersebut sehingga memperkuat argu-
men para ulama yang menetapkan bahwa 7jtibid dari sahabat yang tertuang
dalam Jadith mawqif bukanlah hujjah yang wajib diikuti, baik oleh sesama
sahabat ataupun oleh generasi setelahnya.'”

Kesimpulan

Pada point ini penulis menyimpulkan bahwa ijtihid sahabat yang
tertuang dalam padith mawgqif yang tetap dihukumi mauqaf adalah sama
seperti #jtihdd yang dihasilkan mujtahid lain, yaitu tidak mengikat umat
Muslim, khususnya mujtahid yang hidup setelah mereka, untuk mengikutinya
sechingga seruan untuk mengembalikan dan membatasi pemaknaan al-Qur’an
dan sunnah hanya pada pemahaman sahabat tidaklah tepat karena pendapat
sahabat bukanlah hujjah yang wajib diikuti oleh umat Muslim dengan beberapa
alasan berikut ini:

1. Perintah Allah yang terdapat dalam QS. al-Nisa” ayat 59 adalah agar umat
Muslim mengembalikan perkara mereka al-Qur’an dan sunnah Nabi saw,
bukan pada pendapat sahabat, yaitu melalui ijtihad bagi mereka yang
mampu melakukannya.

2. Tidak ada jaminan terkait kema’siman para sahabat sehingga apa yang
mereka hasilkan dari ijtihad mereka tidak menutup kemungkinan untuk
keliru.

3. Dara sahabat sendiri tidak mempermasalahkan tabi’i yang berbeda pendapat
dengan mereka bahwa terkadang mereka justru mengikuti pendapat yang
muncul dari tabi’i dan mengesampingkan pendapatnya.

Adapun hadith mawqif yang dihukumi marfi’ merupakan hujjah yang
wajib diikuti oleh umat Muslim karena sejatinya ia berasal dari Nabi saw bukan
dari 7jtibad sahabat sehingga kedudukannya disamakan dengan padits marfiu’
yang merupakan sumber kedua ajaran Islam setelah al-Qur’an. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tidak semua padith mawqif merupakan hujjah
yang wajib diikuti oleh umat Muslim namun bergantung pada status hukum-
nya, yaitu apakah ia dihukumi marfiz’ atau tetap dihukumi mawqaf.

Catatan Akhir

'Yazid Bin Abdul Qadir Jawaz, Syarah Aqidah Ablus sunnah wal Jama'ah, (Bogor:
Pustaka Imam Asy Syafi’i, 2006 M), h. 19.
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Isma’il Ibn Hammad al-Jauhari, al-Sipah Taj al-Lughah wa Sihah al-Arabiyyah (al-
Qahirah: Dar al-Hadits, 1430 H/2009 M), h. 1263. Lihat juga Ahmad Ibn Faris Ibn Zakariyya,
Mujam Maqayis al-Lughah, vol. 6 (Bairtt: Dar al-Fikr, t.t), h. 135.

SMahmiud al-Tahhan, 7aisir Mustalah al-Hadith, (al-Iskandariyah: Markaz al-Sadr li
al-Dirasah, t.t), h. 97.

“Utsman Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Salah, Ma ¥ifat Anwa’ Ulim al-Hadith(Bairtt: Dar
al-Fikr Mu’asir, 1406 H/1986 M) h. 117.

*Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Irsyid al-Tullib al-Hagaiq ila Ma'rifat Sunan Kbair al-
Khaldiq,(Dimasq: Dar al-Yamamah, 1430 H/2009 M),h. 76.

*Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Jama’ah, Manhal al-Rawi fi Mukbtasar “Ulim al-Hadith
al-Nabawi (Bairat: Dar al-Fikr, t.t), h. 40.

"“Abd al-Rahman al-Iraqi, al-Taqyid wa al-Idah lima Utliga wa Ughliqa min
Muqaddimah Ibn Salip (T.tp.: T.pn., 1350 H/1951 M), h. 51.

8Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughits bi Syarh Alfiyah al-
Hadith, vol. 1(Riyad: Dar al-Minhaj, 1436 ), h. 187.

?Abd al-Qadir al-Ghunaimi, Bayin ma li al-Hadith min Mustalap bi Syarh Manzimah
1bn Farah fi Mustalah al-Hadith al-Nabawi al-Syarif(Bairut: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, 1427
H/2006 M),h. 43.

1Ali Ibn Sultan al-Qari, Syarh Nukhbat al-Fikr fi Mustalahat Abl al-Atsar(Bairae: Dar
al-Qalam, t.t), h. 574.

"alal al-Din al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Tagrib al-Nawawi(Bairat: Maktabah
al-Kautsar, 1415 ), h. 202.

“Mahmid al-Tahhan, TaisirMustalah al-Hadith, h. 98.

BMustafi Sa’id al-Khin dan Badi Sayyid al-Lahim, al-idab fi ‘Ulim al-Hadith wa al-
Istilip(Bairut: Dar al-Kalim al-Tayyib, 1425 H/2004 M),h. 120.

YAl Ibn Abi Muhammad al-Ardabili, a/-Kafi fi ‘Ulim al-Hadith (Yordan: Dar al-
Atsariyyah, 1429 H/2008 M),h. 226.

Muhammad Ibn Ahmad al-Dzahabi, al-Maugizah fi Tlm Mustalah al-Hadith (T.tp.:
al-Maktabah al-Matbt’ah al-Islamiyyah, 1412 H), h. 41.

"“Hammad Ibn Ibrihim al-‘Uthman, al-Muparrar fi Mustalah al-Hadith(Yordan: al-
Dar al-Atsariyyah, 1429 H/2008 M),h. 19.

“Muhammad Ibn ‘Alwi al-Maliki, al-Manhal al-Latif fi Usil al-Hadith al-Syarif
(Madinah: Maktabat al-Malik Fahd, 1421 H/2000 M), h. 75.

"¥Muhammad Ibn Muhammad Abt Syuhbah, a/-Wasit fi ‘Uliom waMustalap al-Hadith
(Bayrat: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.t), h. 204.

YAba Bakr al-Khatib al-Baghdadi, a/-Kifiyah fi ‘ilm al-Riwiyah (Madinah: al-
Maktabah al-‘Tlmiyyah, t.t), h. 21.

Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulim al-Hadith(Bairut: Dar al-Fikr,
1399H/1979 M), h. 23 dan 326.

2Subhi al-Shalih, Membabas Ilmu-Ilmu Hadis,Penerjemah: Tim Pustaka Firdaus
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2013), h. 194.

2Sulaiman Ibn Ahmad al-Tabrani, al-Mujam al-Kabir, vol. 1 (al-Qahirah: Maktabat
Ibn Taimiyyah, t.t), h. 93.
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BMahmiid al-Tahhan, TaisirMustalah al-Hadith, h. 163.

#Utsman Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Salah, Marifat Anwa’ Ulim al-Hadith, h. 120.
Muhammad Ibn Ibrahim al-Kannani, Manbal al-Rawi fi Mukbhtasar ‘Ulim al-Hadith al-
Nabawi(Dimasyq: Dar al-Fikr, 1406 ),h. 40.

BMuhammad Ibn Isma’il al-Bukhiari, al-Jami’ al-Sahih al-Musnad min Hadith
Rasalillah Sallahhu ‘alaibh wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi, vol. 7 (al-Qahirah: al-Maktabah
al-Salafiyyah, 1403 H), h. 33. Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi, Sapih Muslim, vol. 2(Bairat: Dar
al-Kutub al-Tlmiyyah, 1412 H/1991 M), h. 1065. Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah, Sunan
1bn Majah, vol. 1(Bairtit: Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.t), h. 620.

*Seperti yang terjadi pada seorang sahabat dari kalangan Ansar yang bernama Kultsim
Ibn Hidm ketika ia menjadi imam shalat di masjid Quba’. Para sahabat merasa anch dengan apa
yang ia lakukan karena ia selalu membaca surah a/-Ikhlis dalam setiap raka’at baru kemudian
dilanjutkannya dengan surah lain ketika ia selesai membaca al-Tkblis. Para sahabat lantas
menegurnya dan menyarankannya untuk membaca surah a/-Ikhlis saja tanpa membaca surah
lain atau membaca surah lain saja tanpa perlu membaca a/-7khlis. Namun ia tetap bersikukuh
dengan apa yang ia lakukan sampai para sahabat melaporkannya pada Nabi saw dan pada
akhirnya keluarlah ketetapan (zaqrir) Nabi saw dengan merestui apa yang dilakukan oleh
sahabat tersebut. LihatMuhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sabibal-Musnad min
Hadith Rasilillah Sallihbu ‘alaih wa Sallam wa Sunanibi wa Ayyamibi, vol. 1, h. 155. Lihat juga
Ahmad Ibn ‘Ali Ibn bn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari SyarhSapib al-Bukhari, vol. 2 (Bairat:
Dar al-Ma’rifah, 1379 H), h. 258.

7“Utsman Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Salah, Marifat Anwa’ Ulim al-Hadith, h.
120.Muhammad Ibn Ibrahim al-Kannani, Manhal al-Rawi fi Mukbtasar ‘Ulim al-Hadith al-
Nabawi, h. 40.

*Sedangkan mayoritas Us#/i memasukannya ke dalam kategori sunnah qauliyyah dan
filiypah. Lihat Abdullah Ibn Yasuf Ibn ‘Isa, Taisir llm Usil al-Figh (Bairiit: Muassasat al-
Rayyan, 1418 H/1987 M), h. 126.

¥Mahmiid Ibn Ahmad al-‘Aini, ‘Umdat al-Qari SyarhSahip al-Bukhari, vol. 9, h. 304.

Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jimi’ al-Sabibal-Musnad min Hadith
Rasalillah Sallahbu ‘alaib wa Sallam wa Sunanibhi wa Ayyamihi, vol. 2, h. 162.

3'Utsmin Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn Salah, Ma rifah Anwa’ Ulim al-Hadith, h. 123.

Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Sakhawi, Fath al-Mughits bi Syarh Alfiyah al-
Hadith, vol. 1, h. 142.

¥Ahmad Ibn Muhammad IbnHanbal, Musnad Abmad Ibn Hanbal, vol. 1(Bairiit:
Muassasat al-Risalah, 1421 H/2001), h. 525 dan vol. 9, h. 510-511

3Ibrahim Ibn ‘Umar al-Ja'bari, Rusim al-Tapdith fi “Ulim al-Hadith (Bairat: Dar Ibn
Hazm, 1421 H/2000 M),h. 65. Muhammad Ibn Ibrahim al-Kannani, Manbal al-Riwi fi
Mukhtasar ‘Ulim al-Hadith al-Nabawi, h. 40.

PUtsmin Ibn ‘Abd al-Rahman, Ma%ifah Anwi’ Tim al-Hadith li Ibn Salih, h.
120.Lihat juga Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawidid al-Tabdits min Funin Mustalah
al-Hadith(T tp.: Dar Thya al-Kutub al-Arabiyyah, 1380 H/1961 M), h. 144.°Abd al-Malik al-
Juwayni, al-Talkhis fi Usil al-Figh, vol. 2(Bairat: Dar al-Basyair al-Islamiyyah, t.t), h. 412-413.
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%Ahmad Ibn Husain al-Baihaqi, a/-Sunan al-Kubra, vol. 5(Bairat: Dar al-Kutub al-
Tlmiyyah, 1424 H/2003), h. 346.

*Ibn Hajar al-‘Asqalani, Nuzhat al-Nazar fi Taudih Nukbbat al-Fikr (Riyad: Matba’ah
Safir, 1422 H), h. 235.

3%Abd al-Wahhab al-Khallaf, 7/m Usil al-Figh, h. 95.

¥Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 1, h. 514.

“Mahmid al-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadith, h. 101.Muhammad Abi Syahbah,
al-Wasit fi ‘Ulim waMustalap al-Hadith, h. 206.

““Ali Ibn Muhammad al-Jurjani, Risdlah fi Usiil al-Hadith, h. 86.

“Muhammad Jamal al-Din al-Qisimi, Qawdid al-Tahdits min Funin Mustalah al-
Hadith, h. 130.

“Muhammad Abi Syahbah, a/-Wasit fi ‘Ulim waMustalah al-Hadith, h. 229. Lihat
juga Mu’taz al-Khatib, Radd al-Hadith min Jihat al-Matn: Dirdsah fi Manihij al-Mubadditsin
wa al-Usiliyyin(Bairat: al-Syabkah al-‘Arabiyyah li al-Abhats wa al-Nasyr, 2011 M), h. 30. ‘Abd
al-‘Aziz Muhammad Farih, Tndyat al-"Ulama bi al-Isnid wa al-Tlm al-Jarh wa al-Ta'dil
(Madinah: Majma’ al-Mulk Fahd li Tiba’ah al-Mushaf al-Syarif, t.t), h. 5.

#Subhi al-Shalih, Membahas llmu-limu Hadis, h. 194. Lihat juga Muhammad Abi
Syahbah, al-Wasit fi ‘Ulism waMustalah al-Hadith, h. 225.

“Nir al-Din ‘Itr, Manbaj al-Naqd fi ‘Ulim al-Hadith, h. 319.

4‘Abd al-Mubhsin Ibn Hamd al-Badr, al-Imam al-Bukhdari wa Kitibubu al-Jami’ al-
Sahih (Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyyah, 1390 H/1970 M), h. 44.Lihat juga ‘Abd al-Muhsin
Ibn Hamd al-Badr,al-Imim Muslim wa Sahihubu(Madinah: al-Jami’ah al-Islamiyyah, 1390
H/1970 M), h. 43.

“Ibn Hajar al-‘Asqalani,  al-Wuqaf ali al-Maugifalia Sapih Muslim (Bairat:
Muassasat al-Kutub al-Tsaqafiyyah, 1406 H).

“Ibn Hajar al-‘Asqalani, Hady al-Siri Muqaddimar Fath al-Bari (al-Qahirah: Dar al-
Rayyan li al-Turats, 1407 H/1986 M), h. 19.

#Zakariya ibn Ghulam al-Bakistini, Min Usil al-Figh ‘ali Manhaj Abl al-Hadith,
(T.tp.: Dar al-Kharaz, 1423 H/2002 M), h. 89.

*Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahihal-Musnad min Hadith
Rasalillah Sallabbu ‘alaih wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamibi, vol. 5, h. 2.

*'"Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi, Sapih Muslim, vol. 4, h. 1962-1963.

?Aba Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, vol. 3(Bairtut: al-Maktabah al-‘Asriyyah,
t.t), h. 214,

Muhammad Ibn ‘isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, vol. 4, (T.tp.: Maktabat
Mustafa al-Halbi, 1395 H/1975 M), h.100.

>Karena besarnya keutamaan bertemu dengan Nabi saw, bahkan hingga dikatakan
bahwa melihat Nabi saw secara langsung dalam kondisi beriman walaupun hanya sekali saja
lebih utama daripada amaliyah ibadah apapun. Lihat Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, a/-Minhdij
Syarh Sapib Muslim 1bn Hajjij, vol. 3, h. 138.

»Abii al-Hasan Ibn Battal, Syarh Sahih al-Bukhari li Ibn Battal, vol. 10 (Riyad:
Maktabat al-Rusyd, 1423 H/2003 M), h. 155.
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>¢Jjtihad yang dilakukan oleh ‘Umar dalam hal ini karena mempertimbangkan kondisi
kelaparan yang menimpa budak-budak milik Hatib sampai mereka nekat mencuri sekedar
untuk menghilangkan rasa lapar mereka, maka ia pun mengganti hukum potong tangan dengan
hutang yang diberikan kepada Hatib selaku tuan dari budak-budak tersebut.Malik Ibn Anas, a/-
Muwatta, vol. 4 (al-Imarat: Muassasah Zayd Ibn Sultan, 1425 H/2004 M), h. 1083. Lihat juga
Sulayman Ibn Khalaf al-Baji, al-Muntaga Syarh al-Muwatra, vol. 6 (Mesir: Matba’ah al-Sa’adah,
1332 H), h. 64. Lihat juga Ruwai’i Ibn Rajih al-Ruhaili, Figh ‘Umar Ibn al-Khatiab fi al-Hudid
wa Mulibisatubi Muwazinan bi Figh Asybur al-Mujtahidin (Riyad: T.pn., 1394 H/1974 M), h.
166.

’Dalam sebuah riwayat yang dimuat oleh al-Bukhari (w. 256 H) terdapat penjelasan
bahwa alasan dari penambahan bilangan cambuk yang dilakukan oleh ‘Umar Ibn al-Khattab
adalah karena kurangnya efek jera bagi peminum &bamr pada masa ‘Umar ketika mereka hanya
dihukum dengan 40 kali cambukan saja. Sehingga ia akhirnya berinisiatif untuk menambah
hukuman tersebut menjadi 80 kali cambukan agar para peminum kbamr tersebut jera dan tidak
mengulangi perbuatannya lagi. Muhammad Ibn Isma’1l al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahihal-Musnad
min Hadith Rasilillih Sallahhu ‘alaih wa Sallam wa Sunanibi wa Ayyamihi, vol. 8, h. 158.

**Menurut sebagian ulama Zahiri, #jtihdd ‘Umar dalam persoalan talak tiga dalam satu
majlis, yaitu ia tetapkan jatuhnya talak tiga padahal sebelumnya perbuatan tersebut hanya
menjadi talak satu saja dikarenakan situasi pada zamannya yang telah jauh berbeda jika di
bandingkan dengan masa-masa sebelumnya di mana orang-orang pada saat itu cenderung
meremehkan persoalan talak sehingga dengan mudah mengucapkannya.Oleh karena sifatnya
yang kondisional tersebut, maka sebagian ulama Zahiri, Ishaq, Tawus, Ikrimah hingga Ibn
‘Abbas sendiri bahwa talak tiga dalam satu majlis jatuh satu sebagaimana terjadi pada masa Nabi
saw.Lihat Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Muslim, vol. 2, h. 1099. Al-Mawsi'ah al-
Fighiyyah al-Kuwaytiyyah, vol. 1 (Kuwait: Wizarat al-Auqaf wa al-Syu’tn al-Islamiyyah, 1427
H), h. 211.

Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, al-Jami’ al-Sahibal-Musnad min Hadith
Rasalillah Sallahbu ‘alaih wa Sallam wa Sunanihi wa Ayyamibi, vol. 2, h. 8. Aba Dawudal-
Sijistani, Sunan Abi Dawud, vol. 1, h. 285.Muhammad Ibn ‘isa al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi,
vol. 2, h. 392.

“Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi, Sahibh Muslim, vol. 2, h. 592.

%'Ahmad Ibn Syw’ayb al-Nasa't, al-Mujtabi min al-Sunan, vol. 3, h. 188.

?Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, vol. 1, h. 17.

SMuslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi, Sahibh Muslim, vol. 3, h. 1331.

*Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi, Sahibh Muslim, vol. 4, h. 1961.

Zakariya ibn Ghulam al-Bakistani, Min Usil al-Figh ‘ali Manbaj Abl al-Hadith, h.
90.

%Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sabih Muslim Ibn Hajjaj, vol. 16, h.
83.Lihat juga Jalal al-Din al-Suyuti, a/-Dibaj ‘ala Sahih Muslim Ibn Hajjdj, vol. 5 (Riyad: Dar
Ibn ‘Affan, 1416 H/1996 M), h. 479.

Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj Syarh Sahih Muslim Ibn Hajjaj, vol. 16, h.
83.

Muhammad Ibn ‘1si al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzz, vol. 5, h. 50.
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“Muhammad ‘Abd al-Rahman al-Mubarakfuri, Tubfah al-Abwadzi bi Syarh Jami’ al-
Tirmidzi, vol. 7, h. 39.

"°Adapun kaidah yang dimaksud adalah:

sl YU 2 Y oslgY)

Artinya: “Sebuah Ijtihad tidak batal karena adanya ijtihad lain.”

Lihat ‘Abd al-Rahman al-Suyuti, al-Asybih wa al-Nazdir fi al-Furid’ (T.tp: Dar Thyd’
al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.t), h. 71. Lihat juga Mukhtar Yahya dan Fatchur Rahman, Dasar-
dasar Pembinaan Hukum Figh Islami (Bandung: al-Ma’arif, 1986 M), h. 522.

"' Hadith dengan redaksi serupa diriwayatkan juga oleh Ibn Battah dari Ibn ‘Abbas.
Lihat ‘Abd al-Humaid Ibn Humaid, al-Muntakhab min Musnad ‘Abd 1bn Humaid (al-Qahirah:
Maktabat al-Sunnah, 1408 H/1988 M), h. 250.1bn Battah al-‘Akbari, a/-1banah al-Kubrai li Ibn
Battah, vol. 2, h. 563.

2Ibn Hajar al-‘Asqalani, al-Matilib al-Aliyah bi Zawdiid al-Masinid al-Tsamaniyyah,
vol. 17, h. 65.

3Ibn Hajar al-‘Asqalani, 7aqrib al-Tahdzib (Suriah: Dar al-Rusyd, 1406 H/1986 M),
h. 179.

74Sejatinya ungkapan munkar al-Hadith menurut mayoritas ulama menempati urutan
kelima yang mana tidak termasuk kategori terlalu lemah sehingga perawi yang di-jarh dengan
ungkapan yang demikian, Hadith-nya masih berpeluang naik pada derajat hasan li ghairibi jika
terdapat jalur lain yang menguatkannya. Namun khusus untuk al-Bukhari (w. 256 H), ketika ia
men-jarh seorang perawi dengan ungkapan munkar al-Hadith maka yang ia maksud adalah
bahwa perawi tersebut tidak dapat dijadikan hujjah atau setara dengan ungkapan /i yuhrajju bih
dan /i tabillu al-riwiyah ‘anhuyang berada pada posisi keempat. Hal tersebut berdasarkan
ungkapan dari al-Bukhari sendiri: “setiap orang yang aku katakana sebagai munkar al-Hadith
maka ia tidak dapat dijadikan hujjah dan tidak boleh meriwayatkan darinya” sehingga pada
kasus Hamzah Ibn Abi Hamzah di sini, ungkapan dari al-Bukhari sama sekali tidak
menolongnya. Lihat ‘Abd al-Mahdi Ibn ‘Abd al-Qadir, //m al-Jarhwa Ta'dil: Qawdidubu wa
Aimmatubu, h. 86. Lihat juga Faraq Hamadah, al-Manbaj al-Islami fi al-Jarhwa Ta dil: Dirdsah
Manbajiyyab fi ‘Ulim al-Hadith (al-Qahirah: Dar al-Salam, 1429 H/2008 M), h. 301.

"Muhammad Ibn Ahmad al-Dzahabi, Mizan al-I'tidal fi Nagd al-Rijil, vol. 1 (Bairut:
Dir al-Ma’rifah, 1382 H/1963 M), h. 606. Lihat juga Ibn Hajar al-‘Asqalani, Tabdzib al-
Tahdzib, vol. 3 (al-Hindi: Matba’ah Dairat al-Ma’arif al-Nizamiyyah, 1326 H), h. 28.

7*Apabila tidak mencapai kondisi yang sangat lemah, suatu Hadith da’if dapat
terangkat derajatnya menjadi hasan [i ghairibi ketika terdapat jalur lemah lain yang
menguatkannya dan menurut mayoritas ulama, Hadith hasan li ghairihi dapat dijadikan
hujjah Nur al-Din ‘Ttr, Manhaj al-Nagd fi “Ulism al-Hadith, h. 271.

"Muhammad Ibn ‘Alwi al-Maliki, a/-Manhal al-Latif fi Usil al-Hadits al-Syarif; h.
146.

’Muhammad Ibn Salimah al-Qada’i, Musnad al-Syihab, vol. 2 (Bairiit: Muassasat al-
Risalah, 1407H/1986 M), h. 275.

7Ibn Hajar al-‘Asqalani, Lisan al-Mizin, vol. 2 (Bairit: Mu’assasat al-A’lami, 1390
H/1971 M), h. 117

89\Wahbah al-Zuhaili, a/-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 105.
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811brahim Ibn ‘Umar al-Ja’bari, Rusim al-Tabdits fi ‘Ulim al-Hadith, (Bairat: Dar Ibn
Hazm, 1421 H/2000 M), h. 65.

82°Ali Ibn Muhammad al-Jurjani, Risalab fi Usil al-Hadith, h. 86.

¥Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawdid al-Tahdits min Funin Mustalah al-
Hadith, h. 130.

%Muhammad Ibn Ibrahim al-Kannani, al-Manhal al-Riwi fi Mukhtasar ‘Ulim al-
Hadith al-Nabawi, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1406 H), h. 42.

®Nar al-Din ‘Itr, Manbaj al-Nagd fi ‘Ulim al-Hadith, h. 328.

%Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustasfi min 1lm al-Usil, vol. 1 (Bairit:
Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1413 H/1993 M), h. 170.

8Muhammad Ibn ‘Umar al-Razi, al-Mabsil, vol. 6 (Bairiit: Muassasat al-Risalah, 1418
H/1997 M), h. 129.

8Jalal al-Din al-Suytt, Syarh al-Kaukab al-Siti’ Nazm Jam'] al-Jawimi’, vol. 2 (al-
Qihirah: Maktabat al-Iman, 1420 h/2000 M), h. 334-335.

8\Wahbah al-Zuhaili, a/-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 105.

9\Wahbah al-Zuhaili, a/-Wajiz fi Usil al-Figh, h. 105.

"Muhammad Ibn Ahmad al-Sarkhasi, Usi/ al-Sarkbasi, vol. 2 (Bairat: Dar al-
Ma’rifah, t.t), h. 107.

2Ibn Majah, vol. 1, h. 595. Al-Tabrani, Mu’jam al-Kabir, vol. 5, h. 208

Abt Dawudal-Sijistani, Sunan Abi Dawud, vol. 1, h. 93.

9“Abd al-‘Aziz Ibn Ahmad al-Hanafi, Kasyf al-Asrar Syarh Usil al-Bazdawi, vol. 3
(T.tp.: Dar al-Kitab al-Islami, t.t), h. 226.

Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Asfahani, Bayin al-Mukbtasar Syarh Mukbtasar
Ibn Hajib, vol. 1 (al-Su’udiyyah: Dar al-Madani, 1406 H/1986 M), h. 562.

9Wahbah al-Zuhaili, a/-Wajiz fi Usil al-Figh, h.106.Lihat Muhammad Ibn Ahmad al-
Sarkhasi, Usil al-Sarkbasi, vol. 2, h. 115. Mas’td Ibn ‘Amr al-Taftazani, Syarh al-Taulih ‘ali al-
Taudih, vol. 2 (Mesir: Maktabah Subaih, t.t), h. 35.

7‘Abd al-‘Aziz Ibn Ahmad al-Hanafi, Kasyf al-Asrar Syarh Usitl al-Bazdawi, vol. 3, h.
226.

%Mas’ad Ibn ‘Amr al-Taftazani, Syarb al-Taulith ‘ali al-Taudih, vol. 2, h. 35.

?Wahbah al-Zuhaili, a/-Wajiz fi Usil al-Figh, h.106. Lihat Muhammad Ibn Ahmad
al-Sarkhasi, Usil al-Sarkbasi, vol. 2, h. 115

10Myhammad Ibn Ahmad al-Sarkhasi, Usal al-Sarkhasi, vol. 2, h. 115.Muhammad
Ibn ‘Abd al-Rahman al-Asfahani, Bayin al-Mukbtasar Syarh Mukbtasar 1bn Hijib, vol. 1, h.
562.Isma’ll Ibn ‘Amr Ibn Kathir, Tubfah al-Tilib bi Ma'rifar Abidits Mukhtasar 1bn al-Hajib
(Riyad: Dar Ibn Hazm, 1416 H/1996 M), h. 125.

""" Ahmad Ibn ‘Ali al-Jassas, al-FUsil fi al-Usil, vol. 3, h. 334. Muhammad Ibn Ahmad
al-Sarkhasi, Usil al-Sarkbasi, vol. 2, h. 115.°Abd al-‘Aziz Ibn Ahmad al-Hanafi, Kasyf al-Asrir
Syarh Usil al-Bazdawi, vol. 3, h. 226.

'2Muhammad Ibn ‘Abd al-Rahman al-Asfahani, Bayin al-Mukhtasar Syarh Mukbtasar
Ibn Hajib, h. 562.
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'%Muhammad Ibn Sa’d al-Hasyimi, a/-Tabagat al-Kubrd, vol. 5 (Bairat: Dar al-Kutub
al-‘Ilmiyyah, t.t), h. 107. Lihat juga Ibn ‘Abd al-Barr al-Namiri, al-Tambid lima fi al-Muawatti
min al-Ma ani wa al-Asanid, vol. 6, h. 303.

1"Khalil Ibn Kaikaladi, Zjmal al-Isabah fi Aqwil al-Sabibah, h. 66. Lihat juga
Mahmaud Ibn Muhammad al-Manyawi, al-Tambid Syarh Mukbtasar al-Usil Min Uim al-Usil
(al-Qahirah: T.pn., 1432 H/2011 M), h. 84.

195‘Abd al-‘Aziz Ibn Ahmad al-Hanafi, Kasyf al-Asrar Syarh Usil al-Bazdawi, vol. 3, h.
226.
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